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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikelas III SDN 2 Lekor Kecamatan Janapria Kabupaten Lombok tengah dengan menerapkan metode diskusi. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 4 komponen pokok langkah pelaksanaan penelitian, yaitu: 1). Perencanaan, 2).Tindakan, 3). Pengamatan, 4). Refleksi. Subjek penelitian siswa kelas III berjumlah 15 orang, tahun pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian dari segi keterampilan berbicara menggunakan metode diskusi menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berbicara antara siklus I dan siklus II. Dalam siklus pertama diketahui dari peserta didik yang terampil berbicara dikelas dari 15 peserta didik hanya 6 peserta didik. Yang terampil berbicara dengan baik tanpa arahan dari guru, 2 peserta didik,7 peserta didik yang tidak terampil berbicara didepan kelas atau diam saja meskipun telah diberikan arahan oleh guru dan dikategorikan belum tuntas. Sedangkan dari hasil belajar diperolehan hasil ketuntasan klasikal 63%. Sedangkan pada saat siklus ke dua dengan menggunakn metode diskusi didapat kemampuan berbicara peserta didik meningkatkan hasil rata-rata kelas 80 dan ketuntasan klasikal 85%. terampil berbicara tanpa arahan dari guru,4 peserta didik (15%) terampil bercerita dengan cukup baik (ada arahan dari guru),3 peserta didik (15%) tidak terampil berbicara meskipun telah diberikan arahan oleh guru. Kita ketahui dengan berdiskusi siswa bisa memanfaatkan waktunya dalam mengomentari semua hal yang bisa di simak dan di dengar dalam kelas ketika proses berdiskusi dimulai. Distulah terlihat siapa yang aktif dengan yang tida dalam proses kemampuan berbicara di dalam kelas terutama depan teman-teman atau kelompok berdiskusi.
Kata kunci : Metode diskusi, keterampilan berbicara


Abstract
The purpose of this study was to improve speaking skill in Bahasa Indonesia for the 3th grade students at SDN 2 Lekor in  Janapria district , middle Lombok regency by applying discussion  method. This study applied class action research  which in the implementation consists of 4 basic research procedures, they were: 1). Planning, 2).action, 3). Observation 4). Reflection. The research subject was 15 students of the 4th grade in academic year of  2021-2022. The research findings showed that there was an improvement on the speaking skill by applying discussion method between the first cycle and the second cycle. In the first cycle,  the students who are skillful in speaking were only 6 out of 15 students in a classroom. Then there were 2 students who could speak fluently without the teacher's guidance , the rest 7 students could not show skill of speaking in front of the classroom or just keep quiet though have been guided by teacher and categorized as fail. Meanwhile, from the learning result, the passing grade result was  63%. Then in the second cycle by applying discussion method, it was found that the learners' mean score in speaking skill was improved into 80 and the passing grade was 85% in speaking skill without teacher's guidance,4 students (15%) could speak good enough with teacher's guidance ,3 students (15%) did not have skill although teacher have taught them. It was concluded that by discussion, students could spend their time to comment any objects which can be seen and listened inside the classroom as soon as the discussion process begins at this moment, it was observed who are active or passive involve in speaking terlihat siapa yang aktif dengan yang tida dalam proses  skill in the classroom especially in front of the classmates or discussion group.
Keywords: Discussion method, speaking skill
PENDAHULUAN
Proses belajar dalam kehidupan di dunia ini tidak akan pernah berhenti selama manusia masihhidup di alam dunia. Alloh SWT menciptakan mansuia agar mampu menggunakan akal sehatnya agar memahami semua apa yang di lihat dan didengar. Islam mewajibkan setiap ummatnya menuntut ilmu walau sejauh-jauhnya agar dapat memahami seluruh kekuasaan-Nya, oleh karena itu kata belajar tidak lepas dari proses pendidikan yang bermuara seluruh proses kegiatannya bertempat di sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Diamana dalam sekolah mengharuskan guru dalam berinovasi dalam segala hal di era zaman modern ini yang semakin dinamis  sehingga  mengharuskan    setiap    profesi    terus    berkembang meningkatkan kemampuannya, termasuk profesi guru. Perkembangan zaman mengharuskan guru untuk  terus  berkembang  dan  meningkatkan  kompetensinya  (Nurgiansah  &  Pringgowijoyo,  2020).  Seorang  guru yang  berkecimpung  di  dunia  pendidikan  merupakan  tokoh  mulia  karena  bertugas untuk  mendidik  dan  mencerdaskan  anak  bangsa  sesuai  dengan  amanat  yang  tercantum  dalam pembukaan  Undang-Undang  Dasar  1945  alinea  ke  empat. Pendidikan  merupakan  salah  satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan  (Wardani et al., 2019). Ngumpriyatun (2020) menyatakan Istilah belajar tidak terlepas dari proses pendidikan, bahkan masyarakat memahami belajar sebagai suatu properti sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Belajar terjadi karna didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Lolita Nora Br Tarigan (2021) menyatakan " belajar merupakan suatu proses perubahan yang di alamai seseorang terhadap segala aspek pribadi dan sosialnya berdasarkan pengalaman yang dirasakan. ". Darmawan Harefa,(2020) menyatakan  belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, maupun diluar sekolah. Belajar merupakan kegiatan individu untuk memperoleh pengetahuan, perilaku dan ketrampilan dengan cara mengolah bahan belajar, dimana belajar dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalaman nya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan nya.
Sebagai alat berbahsa demi meningkatkan kemampuan untuk berbicara siswa sekolah dasar Bahasa  Indonesia  sebagai  salah satu  alat yang bertujuan membekali  siswa  untuk  mengembangkan  bahasa  di  samping  aspek  penalaran dan hafalan  sehingga  pengetahuan  dan  informasi  yang  diterima  siswa  sebatas produk babasa  dan  sastra.  Padahal  dalam  proses  belajar mengajar  keterlibatan siswa secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotor  (keterampilan).  Jadi  dalam  proses  belajar  mengajar,  seorang  guru harus  mengajak  siswa  untuk  mendengarkan,  menyajikan  metode  yang  dapat dilihat,  memberi  kesempatan  untuk  menulis  dan  mengajukan  pertanyaan  atau tanggapan,  sehingga,  terjadi  dialog  kreatif  yang  menunjukkan  proses  belajar mengajar yang interaktif, (Putri Juwita dan Nirmawa, 2020)
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka ditambah lagi dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara. Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari.  Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap individu ialah berbicara. Namun, masih ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara. Salah satu penyebabnya yaitu siswa seringkali merasa tidak percaya diri dalam berbicara. Hal tersebut dikarenakan kurangnya latihan pada keterampilan berbicara (Rizmi Nur Andari, 2020)
Berbicara dalam konteks belajar siswa diharapkan bisa mengutarakan seluruh isi fikirannya dalam mewujudkan kalimat bunyi di depan lawan bicaranya dalam rangka mengasah mental dan meningkatkan keteramplan berbicara baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan berbicara terjadi proses perubahan aplikasi penyampaian pikiran atau perasaan menjadi aplikasi ujaran atau bunyi bahasa yang memiliki rmakna yang tersusun dengan rapi sehingga bisa di fahami oleh lawan bicara. Berbicara bukan hanya menyampaikan bebas menyampaikan hal-hal yang bukan bermakna tetapi menyampaikan pesan-pesan yang terbersit melalui pemikiran dan perasaan yang senantiasa mengalir dari pemikiran siswa. Berbicara betujuan untuk menyampaiakan gagasan, maksud, pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat difahami oleh orang lain sehingga berbicara ini dapat dikatakan sebagai  alat komunikasi bagi bagi seseorang untuk mengungkapkan apa yang akan di sampaikan sebagai bentuk tingkah laku sosial seseorang pada orang lain. Sebagaimana Putri Wijayanti (2021) mengatakan bahwa Bahasa digunakan sebagai sarana utama dalam berfikir dan juga bernalaran. Tidak hanya itu bahasa juga digunakan untuk berkomunikasi sebagai makhluk sosial, melaui bahasa anak dapat menerima informasi dan juga menyampaikan informasi. Untuk dapat berkomunikasi dengan efektif manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berbahasa.
Sedangkan Nur’aini (2002) mengatakan bahwa berbicara merupakan proses menyampaikan informasi dari pembicara kepada pendengar dengan tujuan terjadi perubahan pengetahuan, sikap dan pengetahuan pendengar sebagai akibat dari informasi yang didengarnya. Jadi bisa di simpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses penyampaian isi pikiran kepada orang lain melalui bahasa lisan dan memiliki makna yang bisa difahami orang lain sebagai lawan bicara yang kemudian mengakibatkan terjadinya perubahan berupa perkembangan pengetahuan, pola pikir dan perilaku pribadi dan sosial yang bermanfaat. 
Keterampilan berbicara tidak akan bisa berkembang pesat tanpa ada lawan bicara yang aktif, oleh karena itulah dalam proses belajar bahasa di sekolah bagi anak-anak di sekolah dasar wajib menekankan keterampilan berbicara, sebab menjadi sebuah ukuran keberhasilan seseorang dalam belajar ketika seseorang lancar dalam berbicara. Banyak anak yang tidak bisa mengungkapkan seluruh pemikirannya karena siswa dalam kelas tidak aktif, semua itu tergantung metode mengajar yang diterapkan guru dalam mengajarkan anak berbicara lancar dalam kelas.
Proses berbicara dalam kelas harus mengutamakan banyak membaca dan menulis sebagai pendukung yang paling penting dalam mengembangkan kebiasaan berbicara, karena dalam proses tersebut merupakan sumber ilmu yang paling mudah dirasakan oleh seseorang sebagaimana M. Deni Siregar, Dukha Yunitasari (2019) mengatakan bahwamembaca dan menulis merupakan sumber ilmu yang paling mudah di rasakan oleh manusia, karena dengan memlalui membaca seseorang bisa memiliki pengalaman dan informasi tentang ilmu yang terdapat dalam buku teks yang tersampaikan oleh penulis. Ide dan gagasan dapat menginsfirasi setiap pembaca ketika yang dibaca itu adalah teks yang dapat difahami dan dimaknai.
Proses berbicara akan sangat bisa dilakukan dengan baik bila dilakukan dengan membuat diskusi kecil atau besar, karena dengan diskusi kita dapat secara langsung mengungkapkan segala isi fikiran dan perasaan kepada lawan bicara. Diskusi merupakan proses penyelesaian permasalahan yang di lakukan oleh lebih dari satu orang untuk menemukan jawaban darimasalah yang dihadapi, yang kemudian inilah yang sebagian guru menggunakannya sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan aktifitas dan kreatifitas siswa. Melalui Metode diskusi siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengemukakan ide-ide, konsep dan prinsip yang nyata serta mampu menumbuhkembangkan potensi intelektual sosial dan emosional yang ada dalam dirinya sesuai dengan keinginannya (Sri Rahayu Pudjiastuti, N. Ilis a, Hesti Mustika Atia, 2020). Metode diskusi adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mendorong siswa mengkonstruksikan buah pikirannya untuk memecahkan masalah bersama, mengekspresikan pendapat siswa secara bebas dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama dari satu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Salah satu keterampilan dalam berbahasa yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan berbicara. Dengan memiliki keterampilan berbicara yang baik, siswa akan mudah menyampaikan ide dan gagasannya kepada orang lain, (Wewen, Jaswan and Yetty, Morelent and Muhammad, Sahnan , 2021).  Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan pada anak adalah perkembangan bahasa, (Maidita Putri, Zulminiati dan Rakhimawati, 2019).
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran,dimana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama”. Metode diskusi adalah  metode mengajar yang sangat erat hubungan nya dengan belajar memecahkan masalah (problem solving).Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajarmengajar yang dilakukan seorang guru di sekolah. Didalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang aktif sebagai pendengar saja.
Dalam melaksanakan pembelajaran dikelas III SDN 2 Lekor kecamatan Janapria Kabupaten Lombok tengah,mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat materi bercerita, dimana dalam materi tersebut guru mengajarkan anak agar bisa berlatih berbicara dengan berbagai cerita pengalaman sendiri yang dijadikan guru sebagai indikator keterampilan berbicara, dengan memfokuskan penelitian pada keterampilan berbicara saat mengadakan observasi awal peneliti menemkan masalah keterampilan berbicara yaitu kurangnya keberanian peserta didik dalam berbicara dan kurang aktif dalam pembelajaran. Hal itu diketahui dari peserta didik yang berani berbicara dikelas dari 15 peserta didik hanya 6 peserta didik yang berani maju berbicara dengan baik, 2 pesrta didik yang berani terampil berbicara dengan cukup baik,dan 7 peserta didik yang tidak berani maju bercerita didepan kelas atau diam saja meskipun telah diberi arahan oleh guru dan dikategorikan belum tuntas. Maka dengan melihat fenomen tersebut peneliti tertarik meneliti dan mencoba salah satu metode dalam menuntaskan masalah keterampilan berbicara tersebut.
Melalui penerapan metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikelas III SDN 2 Lekor kecamatan Janapria Kabupaten Lombok tengah. Melalui metode diskusi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,kreatif,inovatif dan menyenangkan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dimana Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni; tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik atau metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru, tes untk hasil belajar siswa, (Ni Made Ariesti, 2020).
  Penelitian ini dilaksanakan dikelas III SDN 2 Lekor, kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN 2 Lekor I tahun pelajaran 2021/2022. Jumlah peserta didik adalah 15 peserta didik. Penelitian dilaksanakan pada semester 3 tahun pelajaran 2021/2022.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi, tes dan observasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik karna tidak terbatas pada orang tetapi juga pada objek-objek alam yang lain (Sugiyono,2019: 145). Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara peserta didik selama proses pembelajaran. 
Tes yang digunakan adalah ulangan dengan bentuk unjuk kerja yang diberikan setiap akhir siklus. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif ditandai dengan adanya peningkatan keterampilan berbicara didepan kelas dengan menggunakan metode diskusi pada setiap pertemuan. 
Adapun alur per siklus yang dilakukan adalah :
Siklus I
 
1. Rencana. 
Rencana pelaksanan PTK antara lain mencakup analisis standar isi untuk mengetahui Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) , RPP, menganalisis berbagai alternatif pemecahan masalah yang sesuai dengan kondisi pembelajaran, mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam dalam siklus PTK, dan menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil belajar.
2. Tindakan. Tindakan PTK mencakup prosedur dan tindakan yang akan dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan. 
3. Observasi. Observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan. Penggunan pedoman atau instrumen yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap dengan refleksi. 
4. Refleksi. Refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap hasil pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
Siklus II
1. Rencana 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, sebagai peneliti membuat RPP sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Standar Isi. 
2. Tindakan 
Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang dikembangkan dari hasil refleksi siklus I. 
3. Observasi 
Peneliti mengadakan observasi terhadap proses pembelajaran dan pembentukkan kompetensi peserta didik. 
4. Refleksi 
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanan PTK siklus kedua dan menganalisis serta menarik kesimpulan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan tertentu. Apakah pembelajaran yang dirancang dengan PTK dapat meningkatkan kualitas keterampilan berbicara atau memperbaiki masalah yang diteliti.
Untuk lebih jelasnya pelaksanaan per siklun dapat dilihat pada tabel berikut :
[image: ]
Adapun peneliti membuat standal penilaian dalam proses kemampuan berbicara dengan menggunakan metode diskusi yaitu jika rata-rata skor penilaian kemampuan berbicara siswa antara 50%-70%  di anggap belum tuntas, jika rata-rata skor antara 80%-100%  maka di anggap tuntas (siswa memiliki kemampuan berbicara melaui metode diskusi)
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Kegiatan siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2021 pada pukul 08.00 s/d 09.15. pada tahap perencanaan,peneliti sudah mengidentifikasi masalah,merumuskan masalah, mempelajari materi pokok dari berbagai sumber,menyusun atau membuat prasarana dan sarana, analisis standar isi untuk mengetahui Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) , RPP, menganalisis berbagai alternatif pemecahan masalah yang sesuai dengan kondisi pembelajaran, mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam dalam siklus PTK, dan menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil belajar
Prasarana dan sarana tersebut antaranya adalah silabu,rencana pelaksanaan siklus I,materi ajar,menyusun bahan ajar, menyiapkan alat peraga, menyiapkan ranking kemampuan peserta didik merancang lembar pengamatan maupun refleksi,dan soal / pertanyaan untuk evaluasi. Tindakan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan siklus I yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran.
        Keberhasilan dalam siklus I diperoleh dengan memperbaiki pembelajaran diprasiklus. Pembelajaran prasiklus dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,kemudian pada siklus I menerapkan metode diskusi, keterampilan peserta didik dalam berbicara kurang maksimal. Hal itu diketahui dari peserta didik yang terampil berbicara dikelas dari 15 peserta didik hanya 6 peserta didik. Yang terampil berbicara dengan baik tanpa arahan dari guru, 2 peserta didik,7 peserta didik yang tidak terampil berbicara didepan kelas atau diam saja meskipun telah diberikan arahan oleh guru dan dikategorikan belum tuntas.
Berikut data hasil Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	HASIL
	SIKLUS I

	No
	Siswa 
	Skor

	1
	siswa 1
	80

	2
	siswa 2
	70

	3
	siswa 3
	80

	4
	siswa 4
	50

	5
	siswa 5
	50

	6
	siswa 6
	60

	7
	siswa 7
	50

	8
	siswa 8
	50

	9
	siswa 9
	80

	10
	siswa 10
	80

	11
	siswa 11
	50

	12
	siswa 12
	40

	13
	siswa 13
	80

	14
	siswa 14
	80

	15
	siswa 15
	50

	Jumlah
	950

	Nilai Rata-rata
	63,333

	Prosentase
	63%



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perbedaan siklus I dengan siklus II, dimana pada siklus I terdapat skor 63% ini artinya siswa belum mampu terampil dalam berbicara didalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada pelaksanaan siklus I ada beberapa kekurangan diantaranya pertama, peneliti kurang mengkondisikan peserta didik sehingga kelas menjadi ramai sehingga diperlukan cara agar peserta didik menaruh minat terhadap materi yang akan dipelajari. Kedua,saat berbicara peserta didik kurang mandiri karna masih dibantu anggota Kelompoknya,dalam hal ini anggota kelompok masih memberi bantuan / bisikan. Peneliti harus lebih kreatif dan menyenangkan dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik sehingga peserta didik antusias semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Siklus II
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2021 pada pukul 07.00 s/d 08.00. pada tahap perencanaan peneliti telah mengidentifikasi masalah,merumuskan masalah, mempelajari materi pokok dari berbagai sumber,menyusun / membuat prasarana dan sarana. Prasarana dan sarana tersebut diantaranya adalah silabus dan rencana pembelajaran siklus II. membuat RPP sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Standar Isi. Selanjutnya adalah menyiapkan ranking peserta didik,merancang lembar pengamatan maupun refleksi dan soal atau pertanyaan untuk evaluasi. Tindakan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan siklus II yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan kekurangan siklus I.
Berikut data hasil Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	HASIL
	SIKLUS II

	No
	Siswa 
	Skor

	1
	siswa 1
	90

	2
	siswa 2
	90

	3
	siswa 3
	90

	4
	siswa 4
	90

	5
	siswa 5
	80

	6
	siswa 6
	90

	7
	siswa 7
	80

	8
	siswa 8
	90

	9
	siswa 9
	80

	10
	siswa 10
	90

	11
	siswa 11
	96

	12
	siswa 12
	80

	13
	siswa 13
	80

	14
	siswa 14
	80

	15
	siswa 15
	70

	Jumlah
	1276

	Nilai Rata-rata
	85,067

	Prosentase
	85%



Hasil temuan dari pengamatan selama siklus II yang dilaksanakan dengan menerapkan metode Diskusi didapat kemampuan berbicara peserta didik meningkatkan hasil rata-rata kelas 85%. Jika dibandingkan dengan siklus I yaitu dengan rata-rata kelas 63 %
Adapun hal-hal singkat yang mendasari Dalam proses pembelajaran yang terjadi pada pembelajaran siklus II yaitu peserta didik diberikan perlakuan yang berbeda dalam menerapkan metode diskusi, dimana pada pembelajaran di siklus I peneliti dalam menyampaikan materi pembelajaran menggunakan metode diskusi dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah, tanya jawab, kemudian di tingkatkan lagi pada siklus II dimana peneliti menggunakan media video pembelajaran dalam menampilkan materi kepada peserta didik.
Pembahasan
Perubahan keterampilan membaca siswa di pengaruhi bnyak faktor sehingga perlu dalam pembelajaran banyak sisi yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengatasi masalah yang di hadapi peserta didik di dalam kelas. Dalam siklus pertama diketahui dari peserta didik yang terampil berbicara dikelas dari 15 peserta didik hanya 6 peserta didik. Yang terampil berbicara dengan baik tanpa arahan dari guru, 2 peserta didik,7 peserta didik yang tidak terampil berbicara didepan kelas atau diam saja meskipun telah diberikan arahan oleh guru dan dikategorikan belum tuntas. Sedangkan dari hasil belajar diperolehan hasil ketuntasan 63%. Sedangkan pada saat siklus ke dua dengan menggunakn metode diskusi didapat kemampuan berbicara peserta didik meningkatkan hasil ketuntasan 85%. Ini artinya diskusi menjadi hal yang penting dalam mengajak anak untuk bisa terampil dalam berbicara.Metode diskusi ialah metode menyajikan pelajaran dimana siswa dihadapkan kepada suatu masalah untuk dipecahkan bersama dalam bentuk kelompok dan juga dapat menyimpulkan hasil diskusi nya. Dalam penelitian ini siswa diminta untuk membentuk kelompok dan duduk besama dalam kelompok masing-masing,untuk mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru. Siswa mendengarkan cerita dengan baikagar mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru ketika ditanya. Setelah materi bercerita selesai, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan tentang materi pelajaran yang belum dipahami, dan memberikan jawaban yang memuaskan atas pertanyaan siswa.Kemudian siswa masuk kedalam kelompok-kelompok belajar sesuai dengan metode diskusi yang digunakan, sementara itu guru memberikan lembar latihan untuk didiskusikan secara berkelompok. Guru membimbing siswa kelas III dalam kegiatan diskusi kelompok, setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, satu orang siswa diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi nya mewakili masing-masing kelompok. Guru biasanya membimbing peserta didik untuk merangkum materi pelajaran agar dapat lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga dapat di ingat dengan baik. Jadi dengan adanya diskusi siswa bisa terbiasa mengungkapkan isi fikiran dan perasaanya secara bebas pada siapapun yang di ajak bicara. Dalam proses diskusi terlihat siswa sangat antusias dalam menyampaikan pendapatnya, itulah kelebihan berdiskusi kalau mau melihat peserta didik bisa terampil dalam berbicara.
KESIMPULAN
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penggunaan metode pembelajaran diskusi mampu meningkatkan keterampilan berbicara didepan kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikelas III SDN 2 Lekor kecamatan. Janapria kabupaten.lombok tengah pada semester 3 tahun pelajaran 2021/2022. Dengan hasil penelitian dari segi hasil belajar menunjukkan bahwa dalam siklus pertama diketahui dari peserta didik yang terampil berbicara dikelas dari 15 peserta didik hanya 6 peserta didik. Yang terampil berbicara dengan baik tanpa arahan dari guru, 2 peserta didik,7 peserta didik yang tidak terampil berbicara didepan kelas atau diam saja meskipun telah diberikan arahan oleh guru dan dikategorikan belum tuntas. Sedangkan dari hasil belajar diperolehan hasil rata-rata 63 ketuntasan klasikal 63%. Sedangkan pada saat siklus ke dua dengan menggunakn metode diskusi didapat kemampuan berbicara peserta didik meningkatkan hasil rata-rata kelas 85 dan ketuntasan klasikal 85%. Ini artinya diskusi menjadi hal yang penting dalam mengajak anak untuk bisa terampil dalam berbicara.
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